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Biografi Penulis

Kelahiran dan
Pendidikannya:

Penulis buku ini adalah seorang ulama terkemuka;
Abdurrahman bin Nashir bin Abdullah As-Sa’diy.
Kelahiran kota Unaizah, Qasim, wilayah Najd,
Kerajaan Saudi Arabia. Kedua orang tuanya sudah
meninggal dunia saat usianya masih kecil, akan tetapi
beliau memiliki kecerdasan yang luar biasa ditambah
keinginannya yang sangat besar untuk menuntut
ilmu. Mulai menghafal Al-Quran pada usia dini
hingga diselesaikan dengan baik dan sempurna
pada usia dua belas tahun, kemudian setelah itu dia
mulai menuntut ilmu dan berguru kepada sejumlah
ulama yang datang ke negerinya. Beliau benar-benar
berjuang untuk mendapatkan ilmu pengetahuan

sebanyak mungkin.

Pada usia dua puluh tiga tahun, beliau mulai
menggabungkan antara menuntut ilmu dan mengajar,
mengambil manfaat dan memberi manfaat, begitulah
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seterusnya beliau habiskan waktu dan seluruh
kehidupannya. Banyak sekali orang yang menimba
ilmu dan mengambil manfaat darinya.

Gurunya:
Diantara guru-gurunya adalah:

1. Syekh Ibrahim bin Hamad bin Jasir,
kepadanyalah beliau pertama kali membaca

kitab.

2. Syekh Saleh bin Utsman, Qadhi Unaizah.
Darinya beliau mengambil Ushul Figh, Figh,
Tauhid, Tafsir dan bahasa Arab hingga
wafatnya. Syekh Shalih adalah seorang ulama
yang sangat menguasai figh dan ushul, memiliki
pemahaman yang sempurna tentang tauhid.
Hal itu dikarenakan beliau berkonsentrasi
pada kitab-kitab mu’tabarah (terpercaya)
dan memberikan perhatian khusus kepada
karangan-karangan Ibnu Taimiyah dan Ibnul
Qayim. Beliau juga memberikan perhatian
yang tinggi terhadap tafsir dan cabang-cabang
ilmunya. Syekh As-Sa’dy mengaji kepadanya

viii



hingga menguasai ilmunya dan jadilah beliau
perpanjangan tangan dari syekhnya tersebut.

Karangannya:

Diantara karangan-karangannya berupa kitab
tafsir adalah:

1. Taisirul Karimil Mannan fi Tafsir Kalamil
Rahman (Kemudahan dari Yang Maha Mulia
lagi Maha Pemberi dalam Tafsir Kalam Ilahi),

terdiri dari delapan juz.

2. Taisirul Lathiifil Mannan fi Khulasati Tafsiril
Quran (Kemudahan dari Yang Maha Halus
dalam ringkasan tafsir Al-Quran).

3. Qowa’idul Hassaan 1i Tafsiril Quran (Kaidah-
kaidah yang bagus dalam tafsir Al-Quran).

Karangan-karangan selain itu dan dianjurkan

untuk dibaca adalah:
1. Al-Irsyad ilaa Ma'rifatil Ahkam (Petunjuk

untuk memahami hukum-hukum).

2. Ar-Riyadh an-Nadhirah (Taman-taman yang
bercahaya).



3. Bahjatu Qulubil Abrar (Kegembiraan hati

orang-orang yang bertaqwa).

4. Manhajus Salikin wa Taudhihul Figh Fid Diin
(Pedoman orang yang beribadah dan pejelasan
figh dalam agama).

5. Hukmu Syurb Ad-Dukhan wa Bai'uhu wa
Syiro'uhu (Hukum menghisap rokok, menjual
dan membelinya).

6. Al-Fatawa As-Sa’'diyah (Fatwa-fatwa Syekh
Sa’dy).

7. Beliau juga memiliki tiga kumpulan khutbah

yang bermanfaat.

8. Al-Haqqul Wadhih ~ Al-Mubin bi Syarhi
Tauhidil Anbiyaa wal Mursalin (Kebenaran
yang jelas dan nyata dalam penjelasan tentang
tauhid para nabi dan rasul).

9. Taudhihul Kaafiyah As-Syafiah (Penjelas yang

cukup dan memuaskan).

Masih banyak lagi karangan beliau dalam
bidang figh, tauhid, hadits, Ushul, kajian-kajian
sosial dan fatwa-fatwa tentang berbagai hal.



Wafat:

Beliau mengalamisakit keras dengan tiba-tibayang
mengisyaratkan akan dekatnya kematiannya. Pada
malam Kamis tanggal 23 Jumadil T'saniah tahun 1376
H, beliau berpulang ke rahmatullah di kota Unaizah,
meninggalkan kesedihan yang mendalam dalam jiwa
orang-orang yang mengenalnya atau mendengar
tentangnya atau yang berguru kepadanya. Semoga
Allah merahmatinya dengan rahmat yang luas dan
menjadikan ilmunya dan karangan-karangannya
bermanfaat bagi kita. Amiin.

Riyadh, 11 Ramadhan 1378 H
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Mukaddimah

Segala puji hanya bagi Allah yang bagi-Nya
seluruh pujian. Saya bersaksi bahwa tiada ilah selain
Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya, dan saya
bersaksi bahwa nabi Muhammad adalah hamba dan
Rasul-Nya, semoga shalawat dan salam terlimpahkan

kepada beliau, keluarga dan para shahabatnya.

Sesungguhnyaketenangan hatidankesenangannya
serta hilangnya rasa gundah dan resah merupakan
keinginan setiap orang. Karena dengan demikian
akan tercapai kehidupan yang tenteram, bahagia
dan sejahtera. Untuk mencapai hal-hal tersebut
diperlukan sarana-sarana yang bersifat religius, alami
dan logika yang kesemuanya tidak akan dapat dicapai
kecuali oleh seorang mu'min. Adapun selain mereka,
walaupun dapat diraih salah satunya itupun setelah
para pemikir mereka menguras pikirannya untuk itu
akan tetapi masih banyak hal lain yang terlewatkan
yang lebih bermanfaat dan utama baik di dunia ini
atau kehidupan berikutnya.
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Iman dan Amal Saleh

Sarana yang paling utama dan paling mendasar
dalam masalah ini adalah beriman kepada Allah dan
beramal Shalih. Firman Allah Ta’ala:

b ~
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‘Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik
laki-laki maupun perempuan dalam keadaan beriman,
maka sesunggubnya akan Kami berikan kepadanya
kehidupan yang baik dan sesunggubnya Kami beri
balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik

dari apa yang telah mereka kerjakan.”

Allah Ta’ala mengabarkan dan menjanjikan bagi
siapa saja yang menggabungkan antara iman dan
amal shalih dengan kehidupan yang baik di dunia ini

serta balasan kebaikan di dunia dan akhirat.

1. QS. An-Nahl: 97
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Iman dan Amal Saleh

N

Sebabnya jelas, karena orang-orang yang beriman
kepada Allah Ta’ala dengan iman yang benar dan
berbuat amal shalih yang dapat memperbaiki
hati, akhlak, dunia dan akhirat, mereka memiliki
pijakan dan landasan tempat menerima semua apa
yang datang kepada mereka, baik yang berbentuk
kebahagiaan dan kesenangan atau penderitaan dan

kesedihan.

Jika mereka mendapatkan sesuatu yang dicintai
dan disenangi, mereka menerimanya dengan rasa
syukur serta menggunakannya sesuai fungsinya,
dan jika mereka menggunakannya atas dasar
tersebut maka timbullah perasaan gembira seraya
berharap agar kebaikan tersebut tetap ada padanya
dan mengandung berkah serta berharap teraihnya
pahala karena dia termasuk orang-orang yang
mensyukurinya. Semua itu merupakan perkara yang
agung yang nilai dan berkahnya melebihi kebaikan
itu sendiri sekaligus merupakan buahnya.

Mereka juga menghadapi keburukan dan kesulitan
sesuai kemampuan yang mereka miliki, memperkecil
semampunya, sabar terhadap apa yang tak mungkin
mereka hindari. Dengan demikian, kesulitan-
kesulitan tersebut memberikan mereka pengalaman
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dan kekuatan bagaimana menghadapi masalah.
Sabar dan berharap pahala atas apa yang dialami,
berdampak sangat besar atas hilangnya kesulitan,
berganti dengan kemudahan dan harapan yang baik,
keinginan akan karunia Allah dan ganjaran—Nya,
sebagaimana yang digambarkan Rasulullah %

dalam hadits shahihnya:
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“‘Sesunggubnya  perkara  seorang mu'min  itu
menakjubkan, karena semua perkara yang dialaminya
adalah baik; jika mendapatkan kesenangan dia
bersyukur, maka hal itu lebih baik baginya, jika
mengalami kesulitan dia bersabar, maka hal itu lebih
baik baginya, dan hal seperti itu tidak terdapat kecuali

pada diri seorang mu'min.” 2

Dalam hadits tersebut Rasulullah b

menggambarkan bahwa seorang mu'min akan

2. HR. Muslim
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Iman dan Amal Saleh

berlipat-lipat kebaikan dan buah amalnya atas setiap
apa yang dialaminya.

Karena itu anda akan mendapatkan dua orang
yang mengalami hal serupa baik berupa kebaikan
ataupun keburukan, akan tetapi ada perbedaan yang
besar di antara keduanya dalam menerimanya. Hal
tersebut dapat terjadi, karena berbedanya iman dan
amal shalih pada keduanya.

Yang pertama menerima kebaikan dan keburukan
sebagaimana yang telah kita sebutkan, yaitu
dalam bentuk syukur dan sabar dengan segala
konsekwensinya. Sehingga lahir pada dirinya
perasaan bahagia dan senang, hilangnya rasa gundah
gulana, perasaan tak tenang, kesempitan dada dan
kehidupan sengsara, semuanya berganti dengan
kehidupan bahagia di dunia ini.

Sementara yang lain menerima kesenangan
dengan sombong dan melampaui batas. Akhlaknya
menyimpang sehingga dia menerimanya bagaikan
hewan rakus yang kelaparan, namun demikian hatinya
tetap tidak tenang, bahkan gelisah dari berbagai
sisi, dari sisi ketakutan akan hilangnya sesuatu yang
dicintainya, dari banyaknya pertikaian yang biasanya
tumbuh dari hal tersebut, dari sisi jiwanya yang
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tak puas-puasnya, bahkan menginginkan hal-hal
lainnya yang mungkin dapat dia raih ataupun tidak.
Walaupun seandainya dapat diraihnya, itupun akan
mengakibatkan kegelisahan dari berbagai sisi yang
telah disebutkan tadi.

Adapun jika mendapatkan kesulitan, dia
menerimanya dengan panik, ketakutan dan tidak
tenang. Jika demikian halnya, maka jangan tanya lagi
bagaimana sempit kehidupannya, banyak pikiran
dan tegang, ketakutan yang dapat mengakibatkan
kondisi lebih buruk dan lebih parah lagi. Karena
semua itu tidak dihadapi dengan mengharap pahala
dari Allah, juga tidak dengan kesabaran yang dapat

menghiburnya dan meringankan penderitaannya.

Semua itu dapat disaksikan lewat pengalaman.
Satu contoh, jika anda renungkan dan anda kaitkan
dengan realita yang ada, maka akan anda dapatkan
perbedaan yang besar antara seorang mu'min yang
mengamalkan semua tuntutan keimanannya dengan
mereka yang tak seperti itu. Hal itu karena agama
menyeru manusia untuk gana'ah (merasa cukup)
rizki Allah dan semua yang dialami seorang hamba
dari keutamaan dan karunia-Nya yang bermacam-
macam.
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Iman dan Amal Saleh

Seorang mu'min jika ditimpa penyakit atau
kefakiran atau musibah lainnya dimana setiap orang
memiliki kemungkinan itu, lalu dengan keimanannya
dia akan menerimanya dengan qana’ah dan ridha atas
pemberian Allah kepadanya, maka hatinya menjadi
tenang, tidak menuntut sesuatu yang dia tidak
mampu untuk meraihnya, dirinya selalu melihat
orang yang di bawahnya (yang lebih menderita dari
dia) dan tidak melihat orang yang di atasnya (yang
lebih senang darinya), bahkan bisa jadi dia semakin
bertambah senang dan gembira jika melihat orang-
orang yang dapat meraih keinginan-keinginan
dunianya namun tidak memiliki sifat qana’ah atas

semua itu.

Begitu juga akan anda dapatkan orang-orang yang
tidak mejalankan nilai-nilai keimanan, manakala
mendapatkan cobaan seperti kefakiran atau luputnya
sebagian dari keinginan duniawinya, dia sangat putus
asa dan menderita.

Kasus lainnya: Ketika sebab-sebab ketakutan
dan kekalutan menghinggapi manusia, maka akan
anda dapati orang yang imannya benar, hatinya
akan mantap, jiwanya tenang, teguh dalam mencari
penyelesaian serta menyelesaikan masalah yang
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menimpanya tersebut dengan keluasan yang
dimilikinya berupa pemikiran, perkataan dan
perbuatan. Dirinya telah kokoh menghadapai
gangguan yang menimpa. Kondisi seperti ini akan
membuat seseorang tenang dan hatinya mantap.

Sebagaimana akan anda dapatkan orang yang tak
memiliki keimanan, mengalami kondisi sebaliknya.
Jika mengalami ketakutan, hatinya menjadi tak
tenang, emosinya tak tekontrol, pikirannya kacau-
balau dan ketakutan menjalar dalam dirinya.
Sehingga dalam dirinya terkumpul ketakutan
luar-dalam yang sulit untuk diungkapkan. Orang
semacam ini jika belum pernah mendapatkan
latihan yang banyak dalam mengatasi permasalahan
berdasarkan sebab-sebab alami, akan meruntuhkan
kekuatan dan kejiwaannya, karena ketiadaan iman
yang mengarahkannya kepada kesabaran, khususnya
dalam kondisi terdesak dan sangat menyedihkan atau
menakutkan.

Orang baik dan orang jahat, orang beriman
dan orang kafir punya kemungkinan yang sama
dalam mewujudkan keberanian dan naluri untuk
memperkecil ketakutan, akan tetapi orang beriman
memiliki kelebihan berupa kekuatan iman, kesabaran
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Iman dan Amal Saleh

dan tawakkal kepada Allah, berpegang teguh
kepada-Nya dan mengharapkan pahala dari Allah
Ta’ala, semua itu akan menambah keberaniannya,
meringankan beban ketakutannya dan memperkecil
pengaruh musibah. Sebagaimana Allah berfirman:

25 a8 &yt o6 55 BT 88 0 3
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Jika kamu menderita kesakitan, maka sesunggubnya
merekapun menderita kesakitan pula sebagaimana kamu
menderitanya, sedang kamu mengharap dari Allah, apa
yang tidak mereka harapkan.”’

Mereka juga akan mendapatkan pertolongan
dan bantuan khusus dari Allah Ta’ala yang dapat
menghilangkan  ketakutan:

4 Gyl 56 AT 855005 3

Co2

“Dan bersabarlah kalian, sesungguhnya Allah

bersama orang-orang yang sabar.” *

3. An-Nisa: 104
4. Al-Anfal: 46

Kiat-Kiat Meraiih Hidup Bahagia



Berbuat Baik
Terhadap Sesama
Makhluk

Termasuk yang dapat mengusir perasaan gundah
dan gelisah adalah berbuat baik kepada sesama
makhluk dengan ucapan, perbuatan serta berbagai

bentuk kebajikan.
Dengan  kebaikan  tersebut  Allah  akan

menghilangkan kesusahan baik dari orang beriman
ataupun orang kafir sesuai kadar kebaikannya. Akan
tetapi orang beriman memiliki bagian yang lebih
sempurna. Karena perbedaannya bersumber dari
keikhlasan dan harapan akan pahala Allah Ta’ala.
Dengan modal tersebut Allah ringankan baginya
dalam mengerahkan tenaga untuk berbuat baik
karena ada kebaikan yang ingin diraih, Allah juga
ringankan baginya dalam mencegah keburukan
dengan penuh ikhlas dan harap akan pahala dari
Allah Ta’ala.
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Berbuat Baik Terhadap Sesama Makhluk
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“Tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikan-
bisikan mereka, kecuali bisikan-bisikan dari orang yang
menyurub (manusia) memberi sedekah, atau berbuat
ma’ruf, atau mengadakan perdamaian di antara
manusia. Dan barang siapa yang berbuat demikian
karena mencari keridhaan Allah, maka kelak Kami

memberi kepadanya pahala yang besar” 5

Allah Ta’ala telah mengabarkan bahwa semua
perkara yang disebutkan dalam ayat di atas adalah
kebaikan, dan kebaikan selalu mendatangkan
kebaikan berikutnya dan menolak keburukan.
Seseorang yang berharap dari Allah Ta’ala akan
selalu Allah berikan kepadanya pahala yang banyak,
diantaranya: hilangnya perasaan gundah dan gelisah
dan kesulitan hidup lainnya.

5. An-Nisa: 114
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Sibuk dengan
Pekerjaan atau llmu
yang Bermanfaat

Termasuk hal yang dapat mengusir kegundahan
yang timbul dari kegamangan jiwa karena hati
disibukkan oleh urusan-urusan yang memberatkan
adalah dengan menyibukkan diri dengan sebuah
pekerjaan atau mendalami ilmu yang bermanfaat.
Dengan begitu dia akan melupakan apa yang
selama ini membebani dirinya dan yang selama
ini membuatnya gelisah. Maka kemudian jiwanya
menjadi tenang, semangatnya bertambah.

Sebab ini juga dapat terjadi pada diri seorang
beriman atau yang bukan beriman. Akan tetapi
orang beriman memiliki kelebihan karena keikhlasan
dan harapan akan pahala dari apa yang menyibukkan
dirinya, berupa ilmu yang dipelajari atau yang
diajarkan, begitu juga dengan kebaikan yang
dikerjakan. Jika hal tersebut berbentuk ibadah maka
nilainya adalah ibadah, jika merupakan kesibukan

atau kebiasaan dunia maka dia mengiringinya dengan
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Sibuk dengan Pekerjaan atau lImu yang Bermanfaat

-
N

niat yang shalih dan membantunya dalam beribadah
kepada Allah. Hal tersebut sangat efektif dalam

mengusir kesedihan dan keluh-kesah.

Betapa banyak orang yang dirundung duka dan
gelisahsehinggadiaditimpapenyakityangbermacam-
macam, maka obat mujarabnya adalah “melupakan
sebab-sebab yang selama ini mengganggunya dan
membuatnya gelisah serta menyibukkan diri dengan
pekerjaan dan tugas-tugas”.

Dianjurkan agar perbuatan yang menyibukkan
dirinya adalah yang sesuai dengan seleranya dan
disenangi jiwanya, maka dengan begitu lebih
memungkinkan untuk mendatangkan manfaat yang
dia maksudkan. Wallahua'lam.
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Memusatkan Pikiran
untuk Melakukan
Pekerjaan Hari Ini

dan Tidak Dihantui
oleh Pikiran di
Masa Depan atau
Kesedihan Masa Lalu

Termasuk yang dapat mengusir perasaan cemas
dan gelisah adalah memusatkan semua pikiran
untuk mengerjakan sebuah pekerjaan pada hari ini
dan memutuskan diri dari pikiran-pikiran yang akan
datang serta kesedihan atas waktu-waktu yang lalu.
Karena itu Rasulullah eberlindung dari Al-Hamm
dan Al-Hazn. Al-Hazn adalah perkara-perkara yang
telah lalu yang tidak mungkin diulang dan didapati
kembali, sedangkan Al-Hamm adalah sesuatu yang
diakibatkan oleh ketakutan pada masa yang akan
datang. Maka hendaklah seseorang menjadi manusia
hari ini, mengerahkan sekuat tenaga kesungguhannya
dalam memperbaiki hari dan waktunya saat ini.
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Memusatkan pikiran dalam masalah ini juga
dapat menyempurnakan sebuah perbuatan, di
samping menjadi penawar kesedihannya. Rasulullah
25  jika berdoa atau mengajarkan umatnya untuk
berdoa, maka dia juga menganjurkan untuk minta
pertolongan dan keutamaan kepada Allah Ta’ala
atas kesungguhannya dalam mewujudkan apa
yang dia mohonkan dalam doa-doanya. Dan juga
meninggalkan setiap yang tidak diinginkan dalam
doa-doanya karena doa seharusnya sesuai dengan
amal perbuatan. Seorang hamba yang bersungguh-
sungguh untuk mendapatkan apa yang bermanfaat
baginya dalam urusan agama dan dunia akan
memohon kepada Rabb-nya kesuksesan yang
diinginkannya. Dan dia minta tolong kepada-Nya
atas hal tersebut:

/°"deﬁbw\j®ub&_&u¢ﬁ‘
um_sui,éj,_) JE IS 28 dted 13y
L Js 5LE L 2 5 “‘J_au_ﬁ,\ujw
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‘Berusahalah untuk meraih apa yang bermanfaat
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untukmu, mintalah pertolongan Allah dan janganlah
engkau lemah. Jika ada sesuatu yang menimpamu, maka
Jjangan engkau katakan: Seandainya saya kerjakan
ini niscaya akan jadi begini dan begitu, akan tetapi
katakanlah bahwa Allah yang telah menetapkannya, apa
yang Dia kehendaki Dia perbuat. Karena sesunggubnya
(kata-kata) ‘seandainya” membuka  peluang bagi

perbuatan setan.” °

3y

Rasulullah e —dalam hadits diatas-
menggabungkan antara perintah untuk berupaya
mendapatkan manfaat dalam setiap keadaan dengan
perintah meminta pertolongan kepada Allah serta
tidak tunduk terhadap kelemahan, yaitu kemalasan
yang merugikan dan menyerah terhadap perkara-
perkara yang telah berlalu serta menyaksikan
ketetapan Allah dan ketentuannya.

Beliau juga menjadikan sebuah perkara menjadi
dua bagian: Bagian dimana seorang hamba
memungkinkan baginya untuk meraihnyaatau meraih
apa yang mungkinkan baginya, atau menolaknya atau
meringankannya, maka dalam hal ini seorang hamba
harus memperlihatkan kesungguhannya dan minta

tolong kepada Rabb-nya.

6. HR. Muslim
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Bagian lain adalah bagian yang tidak mungkin
untuk itu, maka pada hal tersebut seorang hamba
harus tenang, ridha dan pasrah. Tidak diragukan lagi
bahwa berpedoman dengan kaidah ini merupakan
penyebab datangnya kesenangan dan hilangnya rasa

gundah dan resah.
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Memperbanyak Zikir
kepada Allah Ta'ala.

Berzikir pengaruhnya sangat menakjubkan dalam
mendatangkan kelapangan dada dan ketenangan
hati, menghilangkan rasa gundah dan resah. Allah

Ta’ala berfirman:

& & 8T s AT 391

‘Ingatiah, hanya dengan mengingat Allah-lah hati

menjadi tentram.”’

Dengan kekhususannya, zikir memberikan peran
yang besar untuk meraih semua yang diminta dan
apa yang diinginkan seorang hamba dalam bentuk
pahala dan ganjaran.

Memperbanyak Zikir kepada Allah Ta’ala.

7. QS. Ar-Ra’du: 28
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Sering Menyebut
Nikmat-Nikmat
Allah, Baik yang
Nampak Maupun
Tersembunyi

Mengenal nikmat-nikmat Allah dan selalu
menyebutnya merupakan salah satu  faktor
yang dapat mengusir keresahan dan kesedihan,
mendorong seorang hamba untuk bersyukur yang
hal itu merupakan derajat syukur yang paling tinggi,
walaupun ia tertimpa kefakiran, sakit atau musibah
lainnya. Karena jika dia bandingkan antara nikmat
Allah kepadanya yang tidak terhitung baik kwantitas
ataupun kwalitasnya dengan apa yang dideritanya
dari berbagai kesulitan, niscaya kesulitan tersebut

tidak seberapa jika dibanding nikmat Allah Ta’ala.

Justeru kesulitan dan musibah yang dihadapi
seorang hamba, lalu ia menghadapinya dengan
kesabaran, ridha dan menerima, niscaya akan
berkurang tekanannya, ringan bebannya dan

Kiat-Kiat Meraiih Hidup Bahagia
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harapannya hanyalah pahala dan ganjaran dari Allah
Ta’ala. Jadi beribadah kepada Allah dengan bersikap
sabar dan ridha akan menjadikan sesuatu yang pahit
menjadi manis, sehingga manisnya pahala akan
melupakan  pahitnya kesabaran.
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Melihat Orang-Orang
yang Berada di
Bawahnya dan Tidak
Melihat Orang yang
di Atasnya.

Rasulullah shallalliahu ‘alaibi wa sallam bersabda
dalam hadits shahih:

L;Hj,z,,y ;,g,ﬁdu\,f, 2 d) 15350
Vm;mm\jﬁ,m\).ui R

“‘Libatlah orang yang berada di bawah kalian dan
Janganlah melihat orang-orang yang berada di atas,
karena hal tersebut lebih memungkinkan untuk tidak

mengabaikan nikmat-nikmat Allah atas kalian.” 8

Hal ini sangat besar manfaatnya dalam
menghilangkan perasaan gelisah dan sedih, karenabila
seseorang melihat pemandangan yang menyedihkan
yang menimpa seseorang di depan matanya yang

8. HR. Bukhari dan Muslim
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menimpa orang lain, maka dia akan melihat dirinya
jauh lebih beruntung, baik dalam kesehatan dan
segala sesuatu yang berkaitan dengannya, atau dalan
hal rizki betapapun keadaannya sehingga hilanglah
kegelisahan, kegundahan dan keresahannya, bahkan
semakin bertambah dalam dirinya kegembiraan dan
keinginan terhadap nikmat-nikmat Allah Ta’ala
yang tak diperoleh oleh orang-orang yang berada di

bawahnya.

Maka setiap kali seorang hamba memperhatikan
nikmat-nikmat Allah, baik yang nampak ataupun
yang tersembunyi, baik dalam urusan agama
maupun dunia, dia akan melihat bahwa Rabbnya
telah memberinya kebaikan yang banyak dan
menjauhkannya dari aneka macam keburukan.
Tidak diragukan lagi bahwa hal semacam ini akan
mampu mengusir kegundahan dan keresahan serta
mendatangkan kebahagiaan dan kegembiraan.
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Melupakan Berbagai
Penderitaan Masa
Lalu yang Tidak
Dapat Ditolak

Di antara upaya menyingkirkan sebab-sebab yang
mendatangkan kegelisahan dan meraih sebab—sebab
yang mendatangkan kebahagiaan adalah melupakan
berbagai kesulitan yang telah berlalu yang tidak dapat
ditolak. Dia harus memahami bahwa menyibukkan
diri dengan memikirkan hal tersebut merupakan
perbuatan orang bodoh yang sia-sia. Oleh karena
itu dia harus berusaha memalingkan hatinya untuk
tidak memusatkan pikiran terhadap masalah tersebut
dan agar tidak khawatir terhadap masa depannya
dari dugaan kefakiran dan ketakutan atau kesulitan-
kesulitan lain yang dia bayangkan.

Dia juga memahami bahwa kehidupan masa
depan tidak ada yang mengetahui, apakah dia akan
mengalami kebaikan atau keburukan, terpenuhinya
harapan atau kepedihan. Karena sesungguhnya
semua itu berada di tangan Yang Maha Perkasa

Kiat-Kiat Meraiih Hidup Bahagia
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dan Bijaksana, manusia tidak berwenang sedikitpun
di dalamnya kecuali berusaha untuk mendapatkan
kebaikan masa depannya dan menghindari segala
sesuatu yang membahayakan. Seseorang yang
mengetahui bahwa ketenangan dapat diraih jika dia
menyingkirkan pikirannyadarikekhawatiran terhadap
masa depannya, kemudian bertawakkal kepada Allah
dengan memperbaiki nasib kehidupannya, maka
hatinya akan tenang, kondisinya akan membaik serta
rasa gundah dan kekhawatiran dalam hatinya akan

hilang.

Kiat-Kiat Meraiih Hidup Bahagia



Berdoa dengan Doa
yang Dipanjatkan
Rasulullah

Di antara doanya adalah:
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Ya Allah, perbaikilah bagiku agamaku yang
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merupakan pelindung perkaraku, perbaikilah bagiku
duniaku yang merupakan tempat kehidupanku,
perbaikilah akbiratku yang di sana tempat kembaliku,
Jadikanlah kehidupan ini sebagai sarana bagiku untuk
menambah kebaikan, dan kematianku sebagai tempat

istirabat dari segala keburukan”. *

9. HR. Muslim
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Demikian pula dengan doa berikut:

Bsb s J) 505 52 \M;;_Q‘J\))
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Ya Allah, rahmat-Mu aku harapkan, maka
Janganlah Engkau serabkan (urusan)-ku kepada diriku

™

walau sekejap mata, perbaikilah semua urusanku, tiada
» 10

ilah selain Engkau.

Maka jika seorang hamba meratap dengan
doa tersebut yang di dalamnya terdapat kebaikan
masa depannya, baik agamanya maupun dunianya
dengan menghadirkan hati dan niat yang benar serta
kesungguhan bekerja untuk mewujudkannya, niscaya
akan Allah kabulkan doa, harapan dan usahanya,
hingga rasa gundah berganti dengan kesenangan dan
kegembiraan.

10. HR. Abu Daud dengan sanad yang shahih
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Memperkirakan
Kemungkinan
Terburuk yang
Akan Menimpanya
Kemudian
Menguatkan
Diri untuk Siap
Menerimanya

Berupaya menganggap ringan beban kesulitan
yang  ditanggungnya dengan memperkirakan
kemungkinan terburuk yang akan menimpanya,
kemudian dia kuatkan dirinya untuk menerima hal
tersebut. Jika hal tersebut telah dilakukan maka
selanjutnya dia berupaya untuk memperingan
problema yang dihadapi sedapat mungkin. Dengan
kemantapan jiwa dan upaya yang bermanfaat
tersebut, akan hilanglah perasaan gundah dan resah,
berganti dengan upaya nyata untuk mendatangkan

Kiat-Kiat Meraiih Hidup Bahagia
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kemanfaatan dan menolak kesulitan yang mudah
bagi seorang hamba.

Jika hal tersebut mampu menggantikan penyebab
ketakutan, kepedihan dan kekhawatiran akan
kefakiran, karena kecintaannya terhadap aneka ragam
kesenangan, maka dia dapat menerima semua itu
dengan perasaan tenang dan kemantapan jiwa, bahkan
sekalipun musibahnya lebih hebat dari itu. Karena
kemantapan jiwa dalam menanggung kesulitan dapat
meringankan kesulitan itu sendiri dan menghilangkan
goncangannya, khususnya jika dia menyibukkan
dirinya dengan menyingkirkannya sedapat mungkin.
Maka dalam dirinya akan berkumpul kemantapan
jiwa dan upaya nyata untuk mengatasi problemnya
yang sekaligus dapat menghindarinya dari sekedar
memikirkan musibah itu serta membantu dirinya
untuk memperbaharui kekuatan dalam mengatasi
masalah seraya bertawakkal dan percaya kepada

Allah Ta?’ala.

Tidak diragukan lagi bahwa hal-hal semacam ini
sangat besar manfaatnya untuk meraih kebahagiaan
dan kelapangan dada di samping adanya harapan
seorang hamba atas ganjaran yang setimpal dari
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Allah Ta’ala baik di dunia maupun di akhirat. Hal
ini dapat disaksikan dan dialami oleh banyak orang.

Memperkirakan Kemungkinan Terburuk yang Akan Menimpanya Kemudian Menguatkan Diri untuk Siap Menerimanya
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Tidak Panik dan
Larut dalam
Bayangan-Bayangan
Buruk

Menenangkan hati dan tidak tenggelam pada
kepanikan atau bayangan dan pikiran-pikiran buruk
sangat besar pengaruhnya untuk menghindari
tekanan jiwa bahkan penyakit fisik. Karena jika
seseorang tenggelam dalam bayangan ketakutan,
dan hatinya terpengaruh oleh berbagai perubahan,
baik dari rasa takut akan penyakit atau yang
lainnya, marah dan perasaan tak menentu karena
memperkirakan terjadinya kesulitan dan hilangnya
berbagai kenikmatan. Semuaitu dapat mendatangkan
perasaan gundah, penyakit hati dan penyakit fisik
serta ketegangan saraf yang dapat berakibat buruk.
Hal ini sering disaksikan.

Tidak Panik dan Larut dalam Bayangan-Bayangan Buruk
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Bergantung
Kepada Allah
dan Bertawakkal
Kepadanya

Jika hati selalu bergantung kepada Allah,
bertawakkal kepada-Nya, tidak larut dalam bayang-
bayang ketakutan serta pikiran-pikiran buruk diiringi
kepercayaan kepada Allah Ta’ala seraya mengharap
karunia-Nya, maka semua itu akan mengusir
perasaan gundah dan sedih, dan menghilangkan
berbagai penyakit jiwa maupun fisik. Hati akan
kembali mendapatkan kekuatan, ketentraman dan

kebahagiaan yang tak terlukiskan.
Betapa banyak rumah sakit yang dipenuhi oleh

orang-orang yang sakit karena dihantui bayangan-
bayangan buruk, betapa banyak masalah ini
mempengaruhi mereka-mereka yang kuat hatinya
apalagi jika dia orang lemah. Betapa hal ini sering
mendatangkan tindakan bodoh dan gila.

Kiat-Kiat Meraiih Hidup Bahagia
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Orang yang schat adalah orang yang Allah
sehatkan dan Allah berikan taufiq untuk berjuang
melawan hawa nafsunya untuk mendapatkan
sumber-sumber kekuatan bagi hatinya yang dapat
menyingkirkan kekhawatiran yang menimpanya.

Allah T2’ala berfirman:

gorins 3 A S Ksg a3

“Siapa yang bertawakkal kepada Allah maka niscaya
Allab akan mencukupkan (keperluan)nya.” !

Artinya: Allah mencukupkan segala keperluan
agama dan dunianya.

Orang yang bertawakkal kepada Allah, hatinya
kuat dan tidak terpengaruh oleh bayang-bayang
(ilusi) dan tidak goncang oleh berbagai kenyataan,
karena dia tahu bahwa sikap tersebut menunjukkan
kelemahan jiwa, ketakutan dan kegelisahan yang
tidak beralasan. Di samping itu diapun mengetahui
bahwa Allah Ta’ala akan menanggung beban orang
yang bertawakkal kepadanya dengan kecukupan
yang sempurna. Maka dia percaya kepada Allah
dan tenang dengan janji-Nya sehingga hilanglah

11. QS. At-Thalaqg: 3
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kegelisahan dan kekhawatirannya, kesulitan berganti
kemudahan, kesedihan berganti kegembiraan dan
ketakutan berganti keamanan.

Kita mohon kepada Allah Ta’ala kesehatan dan
keselamatan dan memberikan kita karunia berupa
kekuatan hati dan keteguhannya dengan tawakkal
yang sempurna yang dengan itu akan Allah tanggung
segala kebaikannya dan menyingkirkan segala
kesulitan dan keburukan yang menimpanya.
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Pandai dalam
Bergaul

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
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‘Hendaklah seorang mu'min laki-laki (suami) tidak
mencela mu'min wanita (istri), jika dia membenci salah
satu prilakunya, masih ada prilaku lainnya yang dia
ridhai.”

Dalam hadits ini terdapat dua pelajaran yang
sangat bermanfaat:

Pelajaran pertama adalah: Petunjuk bagaimana
bergaul dengan istri, sanak saudara, kawan, karib
dan lingkungan pergaulan serta semua orang
yang antara anda dan dia memiliki hubungan dan
komunikasi. Anda harus menyadari bahwa pada diri
tiap-tiap orang pasti terdapat cela, kekurangan dan
sesuatu yang tidak disenangi. Maka jika hal tersebut

12. HR. Muslim
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anda dapatkan, bandingkanlah antara hal itu dengan
adanya faktor-faktor yang mendukung anda untuk
tetap menjaga komunikasi dan saling mencintai,
yaitu dengan mengingat kebaikan-kebaikan dan
niat-niat kebaikannya, baik yang bersifat khusus
maupun umum. Dengan melupakan keburukannya
dan mengingat kebaikannya, maka persahabatan dan
komunikasi akan tetap terjaga dan ketenanganpun
akan tercipta.

Pelajaran kedua adalah: Hilangnya perasaan
gundah dan resah, tetapnya kesucian hati serta
kesinambungan dalam menunaikan hak-hak orang
lain, baik yang wajib maupun yang sunnah serta
terciptanya keharmonisan di antara kedua belah

pihak.

Siapa yang tidak dapat mengambil pelajaran atas
apa yang telah disabdakan Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam bahkan melakukan sebaliknya
dengan selalu melihat keburukan seorang serta
melupakan kebaikan-kebaikannya, niscaya dia
akan gelisah, hubungan antara dirinya dan orang
yang dicintainya pasti mengalami kekeruhan dan
mengabaikan banyak hak yang harus dijaga kedua
belah pihak.
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Banyak orang yang memiliki kekuatan mental
yang tinggi mampu menahan diri saat menghadapi
cobaan dan goncangan dengan kesabaran dan
ketenangan. Akan tetapi dalam hal-hal yang sepele
dan ringan mereka sangat gundah dan tidak tenang.
Penyebabnya adalah mereka menjaga diri mereka
pada hal-hal yang besar dan mengabaikan hal-
hal sepele sehingga merusak kondisi mereka dan
ketenangan mereka.

Orang yang bermental kuat adalah mereka yang
mampu mengatasi masalah besar maupun kecil
seraya memohon pertolongan kepada Allah dan
berdoa kepada-Nya agar nasibnya tidak diserahkan
kepada dirinya walau sekejap mata, maka dengan
demikian akan mudah baginya perkara-perkara kecil
sebagaimana ringan baginya perkara-perkara besar,
sehingga jiwanya tenang dan hatinya lapang.
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Tidak Tenggelam
dalam Kesedihan
Mendalam

Orang yang berakal mengetahui bahwa kehidupan
yang sebenarnya adalah kehidupan yang berbahagia
nan tentram, dan bahwa waktunya sangat singkat
sekali. Maka tidak layak bagi seseorang untuk
membatasi kehidupannya dengan perasaan gundah
dan resah yang berkepanjangan karena semua itu
bertentangan dengan kehidupan yang sebenarnya,
dia merasa rugi sekali jika banyak bagian dari
kehidupannya dihabiskan dengan perasaan gundah
dan resah dan hal ini tidak ada bedanya antara orang
yang baik atau orang yang jahat. Akan tetapi orang
yang beriman lebih memiliki kemampuan yang besar
untuk mewujudkan sifat-sifat ini serta mendapatkan
ganjaran yang bermanfaat baik di dunia maupun di
akhirat.
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Membandingkan
Kenikmatan yang
Diterima dengan
Kesulitan yang
Diderita

Seseorang selayaknya jika ditimpa kesulitan atau
khawatir terhadapnya agar membandingkannya
antara kenikmatan yang telah dia raih baik dalam
hal agama maupun dunia dengan kesulitan yang ia
derita, maka akan dia dapatkan betapa jauh lebih
banyak kenikmatan dalam dirinya daripada kesulitan

dan musibah yang dia rasakan.

Begitu juga sebaiknya dia membandingkan
antara rasa khawatir akan berbagai kemungkinan
buruk yang akan menimpanya dengan kemungkinan
keselamatan darinya. Maka hendaknya dia tidak
mengabaikan kemungkinan yang lebih banyak dan
kuat (yang positif) demi membela kemungkinan
yang lemah (negatif), sehingga dengan demikian
hilanglah rasa gundah dan resahnya.
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Diapun sebaiknya memperkirakan berbagai hal
yang lebih besar yang mungkin dapat menimpanya,
sehingga dia mempersiapkan diri jika memang hal
itu terjadi serta berupaya menghalau apa yang belum
terjadi atau menyingkirkan musibah yang telah
terlanjur terjadi atau memperkecilnya.
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Perilaku Buruk
Orang Lain Terhadap
Anda Sesungguhnya

Merugikan Dirinya
Sendiri

Hal bermanfaat yang dapat dilakukan berkaitan
dengan perilaku buruk orang lain terhadap anda —
khususnya yang berupa perkataan buruk- adalah
adanya keyakinan bahwa semua perbuatan itu tidak
merugikan anda, tetapi justru merugikan pelakunya
sendiri, kecuali jika anda juga disibukkan dengan
memikirkannya dan membiarkannya menguasai
perasaan anda, maka hal tersebut juga merugikan
anda sebagaimana merugikan pelakunya.

Jika anda tidak menghiraukan hal itu niscaya tidak
akan merugikan anda.
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Berpikir Positif

Ketahuilah bahwa pola pikir anda akan
mempengaruhi kehidupan anda, jika pikiran anda
selalu tertuju kepada apa yang bermanfaat bagi agama
maupun dunia, maka hidup anda akan bahagia dan
sejahtera, jika tidak, maka anda akan mengalami hal

yang sebaliknya.
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Tidak Mengharap
Balasan dan
Penghormatan
Kecuali dari Allah

Hal bermanfaat dalam rangka mengusir
kegundahan dan kegelisahan adalah meyakinkan
diri anda untuk tidak meminta balasan dan
penghormatan kecuali dari Allah Ta’ala atas
kebaikan yang anda berikan kepada mereka, baik
kepada mereka yang berhak mendapatkannya dari
anda ataupun tidak. Ketahuilah bahwa hal tersebut
urusan anda dengan Allah, jangan terlalu hiraukan
pujian dan penghargaan orang yang anda berikan
kebaikan, sebagaimana firman Allah Ta’ala tentang
makhluknya yang paling disayangi-Nya:

z“vg“_,,ku;M L) 3
1555

“Sesungguhnya kami memberi makanan kepadamu

hanyalah untuk mengharapkan keridhaan Allah, kami
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tidak menghendaki balasan dari kamu dan tidak pula
(ucapan) terima kasih.”

Hal seperti itu lebih ditekankan lagi dalam
hubungan kita terhadap keluarga, anak-anak dan
mereka yang memiliki interaksi dengan anda. Ketika
anda camkan diri anda untuk tidak berbuat buruk
terhadap mereka, niscaya anda merasa tenang dan
tenteram.

Termasuk yang dapat membantu terciptanya
ketentraman hati adalah melakukan keutamaan-
keutamaan amal perbuatan berdasarkan tuntutan
jiwa yang membuat anda gundah. Jika anda
menempuh jalan berliku-liku (jalan yang tidak benar)
maka itu akan membuat anda mundur ke belakang
tanpa membawa kebaikan sedikitpun. Hal tersebut
merupakan hikmah dimana anda dapat mengambil
sesuatu yang baik dan manis dari perkara-perkara
buruk, dengan begitu maka kelezatan akan semakin
bertambah dan kekeruhan akan hilang dari diri anda.

13. QS. Al-Insan: 9
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Menjadikan Semua
Hal Bermanfaat
di Depan Mata Anda
dan Berusaha untuk
Merealisasikannya.

Jangan sekali-kali menengok kepada hal-hal yang
merugikan dan terlena dengannya, karena hal itu
dapat mendatangkan rasa gundah dan sedih, atasilah
dengan ketenangan dan memusatkan perhatian
dengan melakukan perbuatan yang bermanfaat.

Kiat-Kiat Meraiih Hidup Bahagia
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Mengatasi Sebuah
Masalah Saat itu juga
untuk Kemudian
Berkonsentrasi
Terhadap Masa
Depan

Termasuk perkara yang bermanfaat adalah
langsung mengatasi sebuah masalah saat itu juga
untuk kemudian berkonsentrasi terhadap masa depan,
karena jika permasalahan itu tidak diatasi segera,
maka dia akan bertumpuk dengan permasalahan-
permasalahan yang telah lalu dan yang akan datang,
sehingga bebannya akan semakin berat.

Jika semuanya segera diatasi pada waktunya, maka
anda dapat menghadapi masa depan dengan pikiran
yang terpusat dan tindakan yang tepat.
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Mendahulukan
Perbuatan yang
Paling Penting dan
Paling Disukai

Selayaknya anda memilih di antara perbuatan
yang bermanfaat tersebut, mana yang paling penting
dengan mendahulukan perbuatan yang disukai dan
lebih condong kepadanya. Karena jika tidak, akan

timbul kebosanan dan kekeruhan.

Carilah bantuan dengan berfikir positif dan
musyawarah, karena tidak akan menyesal orang yang
bermusyawarah, pelajari dengan teliti setiap tindakan
yang akan anda ambil, jika ternyata benar akan
mendatangkan kebaikan dan anda telah bertekad
maka bertawakkallah kepada Allah, sesungguhnya
Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal.

@
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Profil Indonesia
Bertauhid

“Indonesia  Bertauhid“ merupakan program
dakwah yang bertujuan mewujudkan dakwah tauhid
di tanah air Indonesia yaitu dakwah agar masyarakat
indonesia bertauhid secara sempurna, bertauhid
dengan mengenal dan menunaikan hak-hak khusus
yang hanya dimiliki Allah & sebagai Rabb pencipta
dan satu-satunya yang berhak disembah dan
diibadahi.

Perintah agar bertauhid secara sempurna dan
dakwah tauhid adalah perintah terbesar dalam
agama. Kebalikan tauhid adalah kesyirikan yaitu
melanggar hak-hak khusus Allah &. Kesyirikan yang
merupakan larangan terbesar dalam agama. Sehingga
gerakan dakwah ini bertujuan utama menegakkan
dakwah tauhid dan menghapuskan kesyirikan di

bumi nusantara ini.

Rasulullah 4 mengajarkan agar pertama kali
yang didakwahkan adalah dakwah tauhid, menjadi

prioritas utama dan menjadi pelajaran seumur hidup
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yang terus diulang-ulang karena tauhid erat kaitannya
dengan keimanan yang terkadang naik dan terkadang
turun. Selain itu dakwah tauhid adalah dakwah yang
mempersatukan umat islam dan bersatunya umat
Islam bisa terwujud apabila tauhid sudah ditegakkan.

Hanya saja kita terkadang lalai atau lupa
dengan dakwah ini, atau lebih memprioritaskan
yang lain. Mungkin sebagian kita sibuk dengan
dakwah lainnya, memang bagus, tetapi hendaknya
kita selalu memperhatikan dakwah tauhid dan

memprioritaskannya.

Semoga kita bisa memprioritaskannya dan selalu
menjaga dakwah tauhid.

Berikut Keutamaan
Tauhid:

1. Tujuan diciptakannya makhluk adalah untuk
bertauhid.

2. Tujuan diutusnya para rasul adalah untuk
mendakwahkan  tauhid.

3. Tauhid adalah kewajiban pertama dan terakhir.
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4. Tauhid adalah kewajiban yang paling wajib
5. Hati yang saliim adalah hati yang bertauhid.
6. Tauhid adalah hak Allah & yang harus

ditunaikan hamba.

7. Tauhid adalah sebab kemenangan di dunia dan
di akhirat.

Perlu kita ingat bahwa Allah & tidak akan
menolong hamba-Nya secara sempurna, tidak
akan memakmurkan dan memuliakan suatu kaum
dengan berkah-Nya jika pada kaum tersebut dakwah
tauhid terlantar dan kesyirikan masih mendominasi.
Meskipun mereka sudah berusaha memajukan
pendidikan, ekonomi, politik, dan ilmu lainnya.

Mari kita saling membantu dan menolong untuk
menegakkan dakwah tauhid di bumi nusantara ini.
Semoga Allah memberikan berkah dan kemudahan
bagi kita dan Indonesia menjadi negara bertauhid,
berkah, makmur, dan berjaya dengan kemuliaan
Islam.

Alhamdulillah, pada tahun 2019 kami telah
resmi menjadi Yayasan Indonesia Bertauhid yang

dibina oleh Ustadz dr. Raehanul Bahraen, M.Sc.,
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Sp.PK dan Ustadz Dr. Aris Munandar, S.S., M.P.I

hafidzahumallahu.

Daftar Akun Sosial
Media

Twitter

Instagram

Youtube
Telegram
Facebook
Line
Website
Whatsapp

@indonesiatauhid

@indonesiabertauhidofficial
@indonesiatauhid
@indonesiabertauhidstore
@indonesiabertauhidtv
@indonesiabertauhidkids
@daurohindonesiabertauhid

Indonesia Bertauhid TV
Indonesiabertauhid
Indonesia Bertauhid
@indonesiabertauhid

indonesiabertauhid.com

+62895 37660 3093
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Daftar Rekening
Indonesia
Bertauhid:

BSI 4556554559 - Operasional Dakwah

BSI 6447446443 - Sosial dan Tebar Buku

BSI 6666677728 - Tanggap Bencana

BSI 6666677739 - Donasi Ramadhan

BSI 6666677755 - Wakaf Maasjid Indonesia Bertauhid
BSI 7150623469 - Dana Riba & Syubhat

BSI 7448447449 - Donasi Indonesia Bertauhid TV
Semua An. Yayasan Indonesia Bertauhid

Info dan konfirmasi: +62895 37660 3093
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Donasi Cetak
Buku Gratis

Bank Syariah Indonesia

6447446443

An. Yayasan Indonesia Bertauhid

Info dan Konfirmasi:
Whatsapp: 0895376603093
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